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ABSTRAK

Anemia pada remaja dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan konsentrasi, menghambat aktivitas
fisik, serta berdampak terhadap prestasi belajar sehingga diperlukan edukasi pencegahan sejak usia
sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai anemia dan pencegahannya melalui pemenuhan zat besi. Kegiatan dilaksanakan di SMP
Negeri 65 Jakarta Utara pada 30 siswa kelas VIII melalui penyuluhan kesehatan interaktif. Pelaksanaan
terdiri atas tahap persiapan, pre-test, penyampaian materi menggunakan PowerPoint dan leaflet, diskusi
dan tanya jawab, serta post-test. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pertanyaan benar atau salah,
kemudian hasil dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil menunjukkan peningkatan
rata-rata jawaban benar dari 87,68% pada pre-test menjadi 92,90% pada post-test. Peserta juga
menunjukkan antusiasme melalui keterlibatan aktif selama diskusi dan tanya jawab. Edukasi
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penyebab, gejala, sumber zat besi, dan pencegahan
anemia. Dengan demikian, penyuluhan interaktif dapat menjadi strategi promotif dan preventif yang
diterapkan secara berkelanjutan di sekolah untuk mendukung pencegahan anemia pada remaja.

Kata kunci: anemia; edukasi kesehatan; generasi Z; remaja; zat besi

ABSTRACT

Anemia in adolescents can cause fatigue, reduce concentration, interfere with physical activity, and
negatively affect academic performance; therefore, preventive education is needed from school age.
This community service activity aimed to improve students’ knowledge of anemia and its prevention
through adequate iron intake. The activity was conducted at SMP Negeri 65 North Jakarta involving
30 eighth-grade students through interactive health education. The implementation consisted of
preparation, a pre-test, educational material delivery using PowerPoint and leaflets, discussion and
guestion-and-answer sessions, and a post-test. The evaluation instrument consisted of 10 true-or-false
questions, and the results were analyzed descriptively using percentages. The results showed that the
average percentage of correct answers increased from 87.68% in the pre-test to 92.90% in the post-
test. Participants also demonstrated enthusiasm through active participation during discussions and
question-and-answer sessions. The education improved participants’ understanding of the causes,
symptoms, iron sources, and prevention of anemia. Therefore, interactive health education can serve
as a sustainable promotive and preventive strategy in schools to support anemia prevention among
adolescents.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin berada di bawah batas normal
sehingga kemampuan darah mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh menurun. Kondisi
ini masih menjadi masalah kesehatan global yang banyak ditemukan pada anak-anak, remaja,
dan perempuan usia reproduksi (World Health Organization, 2021). Defisiensi zat besi
merupakan penyebab anemia yang paling sering terjadi sehingga masih menjadi tantangan
dalam peningkatan status gizi masyarakat (Pasricha et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi
anemia pada remaja masih tergolong tinggi dan berpotensi memengaruhi kualitas kesehatan
generasi muda (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Oleh karena itu,
pencegahan anemia sejak usia remaja perlu terus dilakukan melalui upaya promotif dan
preventif (Sari et al., 2022).

Anemia pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis dan perilaku. Defisiensi
zat besi dapat terjadi akibat rendahnya asupan zat besi, penyerapan yang kurang optimal,
meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan, serta kehilangan darah saat
menstruasi (Pasricha et al., 2021). Pola makan yang tidak seimbang dan kebiasaan
mengonsumsi minuman yang menghambat penyerapan zat besi juga meningkatkan risiko
anemia (Malhotra et al., 2023). Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan konsentrasi,
kapasitas kerja, dan fungsi kognitif apabila tidak ditangani dengan baik (Alzaheb & Al-Amer,
2017). Oleh sebab itu, pencegahan anemia memerlukan edukasi kesehatan yang mampu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pola hidup sehat (Kumar et al.,
2022).

Perkembangan teknologi digital telan mengubah cara generasi muda memperoleh
informasi kesehatan. Kondisi tersebut menuntut penyampaian edukasi yang lebih interaktif
agar materi dapat dipahami dengan baik oleh peserta (Septiana et al., 2025). Meskipun
informasi mengenai anemia semakin mudah diakses, pengetahuan dan kesadaran remaja dalam
mencegah anemia masih belum optimal (Sulistiyanti et al., 2026). Rendahnya pemahaman
mengenai manfaat zat besi dan kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah masih menjadi
kendala dalam pencegahan anemia (Ratri, 2024). Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang
sesuai dengan karakteristik generasi muda perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan
pengetahuan sejak usia sekolah (Septiana et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai anemia. Ratri (2024) membuktikan bahwa video edukasi
mampu meningkatkan pengetahuan mahasiswa putri berdasarkan hasil pre-test dan post-test.

Prastika et al. (2025) juga melaporkan bahwa pendidikan kesehatan disertai skrining faktor
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risiko berhasil meningkatkan skor pengetahuan remaja putri. Sinaga et al. (2026) menunjukkan
bahwa edukasi berbasis aplikasi mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai
pencegahan anemia di lingkungan sekolah. Hasil tersebut diperkuat oleh Sulistiyanti et al.
(2026) yang menyatakan bahwa penyuluhan dan edukasi mengenai konsumsi Tablet Fe mampu
meningkatkan pengetahuan remaja.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, berbagai media edukasi telah digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia, seperti video, aplikasi digital, dan
penyuluhan kesehatan (Ratri, 2024). Tinjauan sistematis oleh Septiana et al. (2025)
menunjukkan bahwa berbagai media edukasi mampu meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
konsumsi suplemen zat besi pada remaja. Rakhshani et al. (2025) juga membuktikan bahwa
intervensi berbasis Theory of Planned Behavior efektif meningkatkan perilaku pencegahan
anemia pada siswi sekolah menengah. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengembangan media atau pendekatan edukasi, sedangkan evaluasi efektivitas penyuluhan
interaktif menggunakan desain pre-test—post-test pada siswa sekolah menengah pertama masih
terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan penyuluhan interaktif
menggunakan media PowerPoint dan leaflet yang dievaluasi melalui perbandingan hasil pre-
test dan post-test.

Penelitian ini dilakukan karena anemia pada remaja masih memerlukan upaya
pencegahan yang berkelanjutan melalui edukasi kesehatan (World Health Organization, 2021).
Sekolah dipilih sebagai lokasi kegiatan karena menjadi tempat yang efektif untuk memberikan
edukasi kepada remaja secara terstruktur (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).
SMP Negeri 65 Jakarta Utara dipilih sebagai lokasi kegiatan karena mendukung pelaksanaan
program edukasi kesehatan bagi siswa kelas VIII. Kelompok usia tersebut berada pada masa
pertumbuhan sehingga memerlukan pemahaman yang baik mengenai pencegahan anemia
melalui pemenuhan kebutuhan zat besi (Pasricha et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan
penyuluhan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan
anemia sejak usia remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penyuluhan
kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas VIII SMP Negeri 65 Jakarta Utara
mengenai anemia dan pencegahannya melalui pemenuhan asupan zat besi. Penelitian ini juga
bertujuan mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta melalui perbandingan hasil pre-test
dan post-test. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran mengenai efektivitas
penyuluhan interaktif sebagai media edukasi kesehatan di lingkungan sekolah. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pelaksanaan program edukasi
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pencegahan anemia pada remaja. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul
“Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Anemia Melalui Penyuluhan
Zat Besi di SMP Negeri 65 Jakarta Utara”
METODE
Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 13 Mei 2026 di
SMP Negeri 65 Jakarta Utara. Penyuluhan dilakukan secara tatap muka dengan metode
penyuluhan interaktif yang dipadukan dengan presentasi materi, diskusi, dan sesi tanya jawab.
Kegiatan diawali dengan pre-test, dilanjutkan penyampaian materi edukasi, kemudian diakhiri
dengan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta mengenai anemia dan
upaya pencegahannya.
Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan ini adalah 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 65 Jakarta Utara. Kegiatan
dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker Universitas 17 Agustus 1945
Jakarta. Pemilihan siswa kelas VIII didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok usia
remaja memerlukan edukasi mengenai pencegahan anemia sejak dini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran terhadap pemenuhan kebutuhan zat besi.
Metode Pengabdian

Metode pengabdian dilakukan melalui penyuluhan kesehatan secara langsung (offline)
menggunakan pendekatan interaktif. Materi disampaikan menggunakan media PowerPoint dan
leaflet yang membahas pengertian anemia, penyebab, gejala, dampak, sumber makanan kaya
zat besi, serta pencegahan anemia. Sebelum penyampaian materi, peserta mengerjakan pre-test
yang terdiri atas 10 pertanyaan benar atau salah untuk mengukur tingkat pengetahuan awal.
Setelah penyampaian materi dan sesi diskusi, peserta mengerjakan post-test menggunakan
instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan. Data hasil pre-test dan
post-test dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan.
Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test.
Keberhasilan secara kuantitatif ditunjukkan oleh peningkatan persentase jawaban benar setelah
penyuluhan. Keberhasilan secara kualitatif dinilai dari peningkatan pemahaman peserta
mengenai anemia, penyebab, dampak, sumber zat besi, dan upaya pencegahannya yang
tercermin pada hasil post-test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Penyuluhan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan penyuluhan kesehatan di SMP Negeri
65 Jakarta Utara. Kegiatan ini diawali dengan koordinasi antara mahasiswa Program Studi
Profesi Apoteker Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta dan pihak sekolah mengenai waktu,
tempat, serta teknis pelaksanaan penyuluhan. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi
mengenai anemia, penyebab, gejala, dampak, sumber makanan kaya zat besi, serta upaya
pencegahannya. Media edukasi yang digunakan berupa PowerPoint dan leaflet disiapkan untuk
mendukung penyampaian materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, tim juga
menyiapkan instrumen pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri atas 10 pertanyaan
benar atau salah sebagai alat evaluasi peningkatan pengetahuan peserta.

Tahap persiapan bertujuan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan
secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pengabdian. Penyusunan materi dilakukan dengan
mengacu pada informasi ilmiah mengenai anemia dan pencegahannya sehingga materi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta. Penggunaan media visual dipilih untuk membantu
peserta memahami materi secara lebih efektif, sedangkan penyusunan instrumen evaluasi
dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan.
Persiapan yang matang menjadi salah satu faktor yang mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan edukasi kesehatan. Dengan demikian, seluruh kebutuhan teknis dan akademik telah
tersedia sebelum penyuluhan dilaksanakan.

Pelaksanaan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada Rabu, 13 Mei 2026 di SMP Negeri 65 Jakarta
Utara dengan melibatkan 30 siswa kelas V111 sebagai peserta dan 15 mahasiswa Program Studi
Profesi Apoteker Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta sebagai pelaksana kegiatan. Penyuluhan
diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai anemia dan upaya pencegahannya. Setelah itu, materi disampaikan secara interaktif
menggunakan media PowerPoint dan leaflet yang membahas pengertian anemia, penyebab,
gejala, dampak, sumber makanan kaya zat besi, serta langkah-langkah pencegahannya. Selama
penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan sehingga proses pembelajaran berlangsung secara aktif. Setelah seluruh materi
selesai disampaikan, peserta mengerjakan post-test menggunakan instrumen yang sama dengan
pre-test untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan.

Pelaksanaan penyuluhan berlangsung dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme

selama kegiatan berlangsung. Keaktifan peserta terlihat dari keterlibatan dalam sesi diskusi
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serta pertanyaan yang diajukan mengenai penyebab anemia, manfaat zat besi, dan cara
mencegah anemia sejak usia remaja. Penggunaan media PowerPoint dan leaflet membantu
penyampaian informasi menjadi lebih jelas sehingga peserta lebih mudah memahami materi
yang diberikan. Selain itu, pelaksanaan pre-test dan post-test memberikan gambaran mengenai
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan. Hasil evaluasi dari
kedua instrumen tersebut menjadi dasar untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi yang telah
dilaksanakan.
Hasil Evaluasi

Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi kegiatan diperoleh melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test yang
diberikan kepada 30 peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Pre-test dan post-test masing-
masing terdiri atas 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah yang mencakup
pengertian anemia, penyebab, gejala, dampak, sumber zat besi, serta upaya pencegahannya.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase jawaban benar dari
87,67% pada pre-test menjadi 92,67% pada post-test. Sebaliknya, rata-rata persentase jawaban
salah mengalami penurunan dari 12,33% menjadi 7,33%. Dengan demikian, terdapat
peningkatan sebesar 5,00 poin persentase pada rata-rata jawaban benar setelah pelaksanaan
penyuluhan. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah

mengikuti kegiatan edukasi mengenai anemia dan upaya pencegahannya.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Penyuluhan Pencegahan Anemia dengan Zat Besi

No | Pertanyaan | Pre-test Benar | Pre-test Salah | Post-test Benar | Post-test Salah
1 | Pertanyaan 1 (96,7%) (3,3%) (100%) (0%)
2 | Pertanyaan 2 (86,7%) (13,3%) (93,3%) (6,7%0)
3 | Pertanyaan 3 (90,0%) (10,0%) (100%) (0%)
4 | Pertanyaan 4 (86,7%) (13,3%) (96,7%) (3,3%)
5 | Pertanyaan 5 (86,7%) (13,3%) (93,3%) (6,7%)
6 | Pertanyaan 6 (83,3%) (16,7%) (96,7%) (3,3%)
7 | Pertanyaan 7 (90,0%) (10,0%) (100%) (0%)
8 | Pertanyaan 8 (86,7%) (13,3%) (80,0%0) (20,0%0)
9 | Pertanyaan 9 (70,0%) (30,0%) (70,0%) (30,0%0)
10 | Pertanyaan 10 (100%) (0%) (96,7%) (3,3%)
Rata-rata 87,68% (96,7%) (3,3%) (100%)

Peningkatan hasil evaluasi tersebut sejalan dengan penelitian Arifah et al. (2022) yang

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan siswa
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mengenai anemia berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Pabidang et al. (2025), yaitu edukasi menggunakan media pembelajaran
mampu meningkatkan kategori pengetahuan remaja setelah pelaksanaan penyuluhan. Hasil
systematic review yang dilakukan oleh Septiana et al. (2025) turut menunjukkan bahwa
berbagai media edukasi efektif meningkatkan kesadaran dan kepatuhan remaja dalam upaya
pencegahan anemia. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan masih menjadi salah satu
metode edukasi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai anemia. Hasil
ini juga mendukung bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dapat memperkuat penerimaan
informasi pada peserta.

Untuk memperjelas hasil evaluasi, persentase jawaban benar pada pre-test dan post-test

disajikan dalam bentuk diagram batang.
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Gambar 1. Diagram Hasil Pre-test
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Gambar 2. Diagram Hasil Post-test

Tingkat Keberhasilan Kegiatan
Keberhasilan kegiatan penyuluhan dievaluasi berdasarkan perubahan hasil pre-test dan

post-test pada 30 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase
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jawaban benar dari 87,67% pada pre-test menjadi 92,67% pada post-test, atau meningkat
sebesar 5,00 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi mengenai pengertian anemia, penyebab,
gejala, dampak, sumber zat besi, dan upaya pencegahannya.

Namun, peningkatan tidak terjadi secara merata pada seluruh butir pertanyaan. Pada
pertanyaan nomor 8, persentase jawaban benar mengalami penurunan dari 86,7% menjadi
80,0%, sedangkan pertanyaan nomor 9 menunjukkan hasil yang relatif tetap, yaitu 70,0% pada
pre-test dan 70,0% pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat aspek
materi yang belum sepenuhnya dipahami oleh peserta. Kondisi ini dapat menjadi bahan
evaluasi untuk memperbaiki penyampaian materi, khususnya dengan menggunakan penjelasan
yang lebih sederhana, contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta penguatan
melalui diskusi atau media edukasi yang lebih interaktif.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Meskipun demikian, hasil tersebut perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena evaluasi dilakukan segera setelah penyuluhan dan
hanya mengukur aspek pengetahuan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi secara berkala dan
evaluasi lanjutan diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan pemahaman peserta serta
kemungkinan penerapannya dalam perilaku pencegahan anemia.

Hasil kegiatan ini menunjukkan pola yang sejalan dengan beberapa kegiatan edukasi
kesehatan sebelumnya. Arifah et al. (2022) melaporkan bahwa penyuluhan kesehatan
mengenai anemia dapat meningkatkan pengetahuan siswa sekolah menengah setelah
pemberian edukasi. Pabidang et al. (2025) juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
remaja setelah pemberian edukasi menggunakan metode ceramah yang didukung media
pembelajaran. Sementara itu, Ratri (2024) melaporkan bahwa penggunaan media edukasi yang
sesuai dengan karakteristik remaja dapat mendukung peningkatan pengetahuan mengenai
anemia dan konsumsi Tablet Tambah Darah. Septiana et al. (2025) melalui tinjauan sistematis
juga menunjukkan bahwa media edukasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
dan kepatuhan remaja dalam upaya pencegahan anemia. Temuan tersebut memberikan
dukungan terhadap penggunaan edukasi kesehatan sebagai salah satu pendekatan promotif
untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia.

Dalam kegiatan ini, peningkatan rata-rata persentase jawaban benar sebesar 5,00 poin
persentase menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan. Namun,
peningkatan tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena tingkat pengetahuan awal

peserta telah relatif tinggi. Selain itu, tidak seluruh butir pertanyaan menunjukkan peningkatan.
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Pertanyaan nomor 8 mengalami penurunan persentase jawaban benar, sedangkan pertanyaan
nomor 9 menunjukkan hasil yang relatif tetap. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman peserta terhadap materi tertentu masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu,
kegiatan penyuluhan berikutnya dapat menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, contoh
yang lebih kontekstual, serta pengulangan materi pada konsep yang belum dipahami dengan
baik.

Selama kegiatan berlangsung, peserta juga menunjukkan keterlibatan melalui diskusi,
pertanyaan, dan tanggapan terhadap materi yang disampaikan. Observasi tersebut
menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif dapat menciptakan proses pembelajaran
yang komunikatif. Namun, keterlibatan peserta dalam kegiatan ini merupakan hasil observasi
pelaksanaan dan belum dapat digunakan sebagai ukuran kuantitatif efektivitas intervensi.
Evaluasi lanjutan dengan instrumen yang lebih terstruktur serta pengukuran setelah periode
tertentu diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan peningkatan pengetahuan dan

kemungkinan penerapannya dalam perilaku pencegahan anemia.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan
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Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Diskusi dan Sesi Tanya Jawab
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SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan dengan judul “Peningkatan Pengetahuan Remaja
Tentang Pencegahan Anemia Melalui Penyuluhan Zat Besi di SMP Negeri 65 Jakarta
Utara” menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai anemia dan upaya
pencegahannya. Hasil evaluasi pada 30 peserta menunjukkan peningkatan rata-rata persentase
jawaban benar dari 87,67% pada pre-test menjadi 92,67% pada post-test, atau meningkat
sebesar 5,00 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi
melalui penyuluhan interaktif dengan dukungan media PowerPoint dan leaflet berpotensi
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai anemia, sumber zat besi, dan upaya
pencegahannya. Meskipun demikian, hasil evaluasi perlu diinterpretasikan secara hati-hati
karena kegiatan hanya mengukur perubahan pengetahuan segera setelah penyuluhan dan tidak
mengevaluasi perubahan perilaku maupun status anemia. Oleh karena itu, edukasi mengenai
pencegahan anemia dapat dilaksanakan secara berkala di lingkungan sekolah dengan

penguatan materi pada aspek yang masih menunjukkan pemahaman kurang optimal.

SARAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan anemia diharapkan dapat
dilaksanakan secara berkala di lingkungan sekolah sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran remaja mengenai pentingnya pemenuhan zat besi. Pada kegiatan selanjutnya,
metode penyuluhan dapat dipadukan dengan media edukasi yang lebih interaktif, seperti video
edukasi atau permainan edukatif, sehingga penyampaian materi menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami. Selain itu, keterlibatan guru, tenaga kesehatan, dan orang tua diharapkan
dapat mendukung penerapan perilaku pencegahan anemia secara berkelanjutan dalam

kehidupan sehari-hari.
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